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ABSTRAK 

Perbankan syari’ah tumbuh dengan subur di Indonesia dan Malaysia. 

Sehingga Perusahaan harus mampu memenuhi harapan stakeholder untuk menjaga 

profit dan sustainability perusahaan. Penelitian ini berusaha untuk mengembangkan 

hubungan mekanisme GCG, CSR, ISR dan Profitabilitas. Penelitian ini mengambil 

sampel berupa data dari instrumen GCG, CSR, ISR, dan ROA dari Bank Syariah di 

Indonesia dan Malaysia pada tahun 2013-2018. Penelitian ini menggunakan analisis 

multivariat SEM (Structural Equation Modeling). Hasil penelitian menunjukan 

terdapat perbedaan pengaruh GCG terhadap CSR, pengaruh GCG terhadap ISR dan 

pengaruh GCG terhadap ROA pada Bank Syariah di Indonesia dengan Bank 

Syariah di Malaysia. Sedangkan terdapat persamaan CSR dalam memediasi 

pengaruh GCG terhadap ROA, dan ISR dalam memediasi pengaruh GCG terhadap 

ROA pada Bank Syariah di Indonesia dengan Bank Syariah di Malaysia. 
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ABSTRACT 

Sharia banking thrives in Indonesia and Malaysia. So that the Company must 

be able to meet stakeholder expectations to maintain the company's profit and 

sustainability. This research seeks to develop the relationship of GCG, CSR, ISR 

and Profitability mechanisms. This study took samples in the form of data from 

GCG, CSR, ISR, and ROA instruments from Islamic Banks in Indonesia and 

Malaysia in 2013-2018.  This study used multivariate SEM (Structural Equation 

Modeling) analysis. The results showed that there are differences in the influence 

of GCG on CSR, the influence of GCG on ISR and the influence of GCG on ROA in 

Islamic Banks in Indonesia with Sharia Banks in Malaysia. Meanwhile, there are 

similarities between CSR in mediating the influence of GCG on ROA, and ISR in 

mediating the influence of GCG on ROA in Islamic Banks in Indonesia with Sharia 

Banks in Malaysia. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Era modern ini membawa banyak perubahan pada segala aspek 

kehidupan termasuk iklim bisnis. Di tengah maraknya inovasi dalam segala 

bidang, tingkat persaingan di tengah para pebisnispun semakin meningkat. 

Untuk menjaga keberlangsungan usahanya, perusahaan nasional harus mampu 

bersaing dengan perusahaan multinasional. Berdasarkan hasil sensus ekonomi 

yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2016, jumlah 

perusahaan di Indonesia tercatat ada sebanyak 26,7 juta. Angka ini meningkat 

dibanding hasil sensus tahun 2006 yang tercatat sebanyak 22,72 juta perusahaan. 

Artinya, ada 3,98 juta perusahaan baru dalam rentang waktu 10 tahun. Jumlah 

perusahaan pada tersebut mengalami peningkatan sebesar 17,51% (bps.go.id). 

Namun, kebanyakan perusahaan super power di Indonesia dikuasai oleh 

perusahaan asing. Indonesia menjadi pangsa pasar dunia atau konsumen di 

negara sendiri. Oleh karena itu perusahaan nasional juga harus mampu bersaing 

dan menjaga keberlangsungan perusahaan di masa yang akan datang.  

Guna merespon pesatnya persaingan di tengah dunia bisnis, setiap entitas 

harus mulai meningkatkan keunggulan kompetitifnya masing-masing. Jika 

perusahaan mampu mempertahankan eksistensinya di tengah persaingan yang 

semakin ketat, diharapkan perusahaan akan mampu menjadi perusahaan yang 

going concern. Konsep Going Concern mengasumsikan bahwa entitas dapat 

terus beroperasi dan menghasilkan laba dalam jangka waktu yang panjang sesuai 

dengan harapan stockholder maupun stakeholder (Kuruppu, Laswad dan 
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Oyelere, 2003). Kemampuan entitas untuk menjadi perusahaan yang going 

concern sangat dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba (Koh dan Low, 2004). Hal ini selaras dengan definisi dari perusahaan itu 

sendiri yang merupakan suatu organisasi yang menghasilkan barang dan jasa 

untuk memperoleh laba (Ebert dan Griffin, 2006). Meskipun demikian, dalam 

ajaran Islam dijelaskan bahwa laba bukanlah segala-galanya dimana dalam 

konsep etika bisnis Islam, tujuan utama yang hendak dicapai bukan hanya 

sebatas laba melainkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat (falah) (Mufraini, 

dkk, 2011).  

Ajaran Islam bukanlah suatu hal yang baru bagi masyarakat Indonesia 

dimana Indonesia merupakan negara dengan populasi penduduk muslim yang 

paling besar di dunia. Berdasarkan sensus penduduk yang dilakukan oleh Badan 

Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2010, jumlah penduduk beragama islam di 

Indonesia mencapai prosentase 87,18 % dari 237.641.326 jiwa (bps.go.id). Dari 

data tersebut tidak mengherankan jika konsep ekonomi syari’ah dapat dengan 

mudah diterima oleh penduduk Indonesia. Hal tersebut ditunjukkan dengan 

pesatnya pertumbuhan lembaga keuangan syari’ah terutama perbankan syari’ah 

di Indonesia. 

Perbankan syari’ah tumbuh dengan subur di Indonesia. Hal tersebut 

ditandai dengan kinerja bank syari’ah yang mengalami pertumbuhan positif, 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat total pembiayaan Bank Umum Syariah 

(BUS) hingga April 2018 tumbuh sebesar 7,25 persen per tahun menjadi 191,04 

triliun. (ojk.go.id). Dengan demikian dapat diketahui bahwa pengguna jasa 
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perbankan syari’ah pun semakin meningkat dari waktu ke waktu. Sebagai entitas 

syariah, perbankan syariah harus menjadikan falah sebagai tujuan utamanya. 

Tidak cukup hanya mensejahterakan stockholder dengan peningkatan laba, 

namun stakeholder juga harus dapat merasakan manfaat dari kegiatan bisnis 

tersebut.  

Stakeholder atau dapat juga disebut sebagai pemangku kepentingan 

memiliki makna yang sangat luas. Stakeholder merupakan suatu kelompok 

ataupun individu yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi atau 

yang dapat dipengaruhi oleh tujuan tersebut, meliputi konsumen, supplier, 

karyawan, investor, pemerintah, serta masyarakat (Parmar, 2010). Perusahaan 

harus mampu memenuhi harapan stakeholder untuk menjaga profit dan 

sustainability perusahaan, namun tidak cukup sampai disitu perusahaan juga 

harus memperhatikan aspek lingkungan, kesesuaian syariah, dan aspek-aspek 

non material lainnya sebagai tanggung jawab perusahaan terhadap stakeholder. 

Oleh karena itu gagasan mengenai Corporate Social Reponsibility (CSR) 

menjadi ramai diperbincangkan.  

Dewasa ini, semua kalangan baik dari kalangan praktisi maupun 

akademisi meyakini bahwa pelaksanaan CSR oleh entitas bisnis dapat 

mengakomodir pemerataan manfaat dari kegiatan usaha suatu entitas bagi 

seluruh stakeholder. Allah SWT sebagai pencipta alam semesta juga merupakan 

stakeholder utama dari kegiatan bisnis manusia. Dalam Q.S Al-Baqarah ayat 30 

ditegaskan bahwa manusia merupakan khalifah atau wakil Allah di muka bumi 

ini. Dengan kata lain, manusia sebagai pelaku usaha harus mengutamakan 
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kepentingan Allah sebagai pencipta alam semesta dan menerapkan nilai-nilai 

yang terkandung di dalam Al Qur’an dalam menjalankan kegiatan bisnisnya. 

Dalam hal ini instrumen good corporate governance memiliki peran yang besar 

sebagai nahkoda perusahaan.  

Hal yang membuat kajian ini menjadi semakin menarik adalah beberapa 

yang muncul belakangan ini menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara pelaksanaan CSR melalui mekanisme GCG dan peningkatan profitabilitas 

perusahaan yang berpengaruh pada sustainability perusahaan dan 

menjadikannya going concern. Penelitian yang dilakukan oleh Fernandez (2015) 

menguji hubungan timbal balik antara CSR yang diproksikan ke dalam beberapa 

variabel dengan Kinerja Keuangan. Penelitian tersebut menggunakan empat 

variabel sebagai proksi untuk mengukur CSR. Dua variabel ternyata memiliki 

hubungan timbal balik yang positif signifikan dengan variabel Kinerja 

Keuangan. Hasil ang berbeda terdapat pada penelitian oleh Elouidani dan Zoubir 

(2015) menguji hubungan CSR pada kinerja keuangan yang diukur dengan 

beberapa indikator. Namun hasil penelitian tersebut menunjukkan hubungan 

yang negatif signifikan antara CSR dan Kinerja Keuangan.  

Menurut penelitian Al-Malkawi dan Javaid (2017) yang menguji 

hubungan CSR pada Profitabilitas dan Nilai Perusahaan. Dalam penelitian 

tersebut CSR diproksikan ke dalam variabel Zakat. Penelitian tersebut 

menunjukan hasil bahwa CSR memberikan hubungan yang positif signifikan 

pada Profitabilitas dan Nilai Perusahaan. Dalam menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengungkapan CSR, Haniffa (2005) meneliti dampak potensial 
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dari Budaya  dan karakteristik Corporate Governance terhadap pengungkapan 

CSR. Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan yang signifikan antara budaya 

dan karakteristik Corporate Governance dengan pengungkapan CSR. 

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk mengembangkan penelitian 

mengenai hubungan mekanisme GCG, CSR dan Profitabilitas dalam perspektif 

Islam.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh instrumen good corporate governance terhadap 

Corporate Social Responsibility? 

2. Bagaimana pengaruh instrumen good corporate governance terhadap Islamic 

Social Reporting? 

3. Bagaimana pengaruh instrumen good corporate governance terhadap Return 

on Asset? 

4. Apakah Corporate Social Responsibility dapat memoderasi pengaruh 

instrumen good corporate governance terhadap Return on Asset? 

5. Apakah Islamic Social Reporting dapat memoderasi pengaruh instrumen 

good corporate governance terhadap Return on Asset? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menentukan pengaruh instrumen good corporate governance terhadap 

Corporate Social Responsibility. 
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b. Menentukan pengaruh instrumen good corporate governance terhadap 

Islamic Social Reporting. 

c. Menentukan pengaruh instrumen good corporate governance terhadap 

Return on Asset. 

d. Menentukan kemampuan variabel Corporate Social Responsibility dalam 

memoderasi pengaruh instrumen good corporate governance terhadap 

Return on Asset. 

e. Menentukan kemampuan variabel Islamic Social Reporting dalam 

memoderasi pengaruh instrumen good corporate governance terhadap 

Return on Asset. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Penelitian ini mampu memberikan kontribusi secara teoritik dengan 

menambahkan hasil penelitian mengenai hubungan antar variabel dimana 

terdapat beberapa penelitian yang telah dipublikasikan dengan hasil yang 

tidak sinkron satu sama lain.   

b. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi secara praktik dimana praktisi 

dalam dunia bisnis dapat memperoleh gambaran akan pentingnya variabel 

non material seperti GCG, CSR dan ISR bagi pertumbuhan perusahaan 

sehingga dapat diaplikasikan secara nyata. Manfaat dari pengaplikasian 

variabel CSR dan ISR tidak hanya didapatkan oleh perusahaan, namun 

juga pemerintah masyarakat pada umumnya.   

c. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada kebijakan dewan direksi 

dalam mengambil keputusan mengenai tata kelola perusahaan yang lebih 
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baik demi pertumbuhan perusahaan, serta kebijakan pemerintah dalam 

menetapkan konstitusi dalam mengatur dunia usaha di Indonesia. 

 

D. Sistematika Penulisan 

Hasil penelitian ini akan disusun dalam bentuk laporan tugas akhir yang 

tersusun dalam beberapa bagian. Secara keseluruhan, laporan hasil penelitian 

dalam tugas akhir ini terbagi menjadi lima bab sebagai berikut: 

Terdiri dari bab pertama yang berisi terkait pendahuluan, bab kedua yaitu terkait  

landasan teori, bab ketiga yakni metode penelitian, bab keempat yaitu terkait 

hasil dan pembahasan, dan bab kelima yakni penutup.       

Bab pertama adalah pendahuluan. Di  dalamnya berisi latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, ruang lingkup 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua adalah landasan tori. Pada bab ini berisi teori yang relevan dengan 

topik yang akan dibahas meliputi grand theory, hasil-hasil penelitian terdahulu, teori-

teori pendukung. Bab ini juga berisi pengembangan hipotesis dilengkapi dengan 

argumen yang dibangun dari teori atau logika dan penelitian sebelumnya yang relevan. 

Selanjutnya, poin terakhir yang dibahas pada bab ini adalah model penelitian atau 

kerangka berfikir. 

Bab ketiga membahas metode penelitian. Bab ini mencakup jenis 

penelitian, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, variabel penelitian 

dan juga sebagai pengujianhipotesis 
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Bab keempat membahas terkait hasil dan pembahasan. Bab ini memuat 

uraian tentang objek penelitian, hasil analisis dan pembahasan hasil secara 

menyeluruh serta menjelaskan terkait implikasinya. 

Bab  kelima merupakan penutup. Bab ini berisi kesimpuulan, dan saran 

dari penelitian ini. Terakhir, terdapat daftar pustaka dan lampiran yang berkaitan 

dengan penelitian ini. Berikut juga gambaran singkat mmengenai sistematik 

pembahasan yang digunakan untuk menyusun laporan akhir. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pengaruh Instrumen Good Corporate Governance Terhadap Corporate 

Social Responsibility  

Terdapat perbedaan pengaruh instrumen good corporate governance 

terhadap Corporate Social Responsibility pada Bank Syariah di Indonesia 

dengan Bank Syariah di Malaysia. Komite audit Bank Syariah di Indonesia 

saat ini dapat memastikan bahwa perusahaan mematuhi semua peraturan yang 

berlaku untuk meningkatkan CSR. Di  sisi lain, peran komite audit pada Bank 

Syariah di Malaysia sangat kurang dan hanya berperan dalam implementasi 

kibijakan, sehingga keberadaan komite audit tidak mempengaruhi 

pengungkapan CSR.  

Dewan direksi pada Bank Syariah di Indonesia tidak dapat bekerja 

secara optimal dalam menangani CSR sehingga tinggi rendahnya komisasris 

tidak mempengaruhi naik turunya CSR. Sedangkan  adanya dewan direksi 

pada Bank Syariah di Malaysia mempengaruhi peningkatan indeks CSR, 

karena jumlah direksi meningkat setiap tahun dan kinerja yyang optimal 

masih dapat meningkatkan CSR. Selanjutnya pada Bank Syariah di Indonesia 

dan Malaysia ditemukan bahwa keberadan komisaris berimplikasi bahwa 

pengungkapan CSR dapat merugikan perusahaan dan peran dewan komisaris 

tidak menjamin kesadaran manajemen untuk memperhatikan CSR , sehingga 

dewan komisaris tidak mempengaruhi pengungkapan CSR. 



91 
 

 
 

2. Pengaruh  instrumen good corporate governance terhadap Islamic Social 

Reporting. 

Terdapat perbedaan pengaruh instrumen good corporate governance 

terhadap Islamic Social Reporting pada Bank Syariah di Indonesia dengan 

Bank Syariah di Malaysia. Bank Syariah di Indonesia tujuan pembentukan 

komite audit tidak terfokkus pada pemantauan ISR, dan pengungkapan ISR 

masih bersifat sukarela, komite audit semakin banak akan membuat 

penguranggan ISR. Sedangkan  pada Bank Syariah di Malaysia komite audit 

mampu bertanggung jawab dan memiliki peran besar dalam kontrol dan 

efektivittas kegiatan sosial penngungkapan ISR, komite audit yang ada 

meningkatkan ISR. 

Dewan komisaris pada Bank Syariah di Indonesia dapat meningkatkan   

perlindungan kepentingan nasabah  dan  pemegang saham serta berpartisipasi 

dalam penyusunan laporan keuangan, sehingga semakin banyak dewan 

komisaris akan semakin tinggi ISR. Pada Bank Syariah di Malaysia dewan 

komisaris hanya bertugas memberi nasihat an mengawasi. Sehingga tinggi 

rendahnya dewan komisaris tidak mempengaruhi naik turunya ISR. Selain itu 

Pada Bank Syariah di Indonesia dan Malaysia masih memiliki banyak dewan 

komisaris yang kurang kterampian yang sesuai dan tidak melindungi 

bawahanya dengan baik, sehingga dewan komisaris ini tidak mampu 

mengungkapkan ISR. 
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3. Pengaruh instrumen good corporate governance terhadap Return on Asset. 

Terdapat perbedaan pengaruh instrumen good corporate governance 

terhadap Return on Asset pada Bank Syariah di Indonesia dengan Bank 

Syariah di Malaysia. Bank Syariah di Indonesia, dewan komisaris hanya 

memantau kepatuhan,  dan tidak mendamaikan kepentingan pemegam saham, 

sehingga jumlah komisaris yang bertambah akan melemahkan ROA. Jumlah 

dewan komisaris di pada Bank Syariah di Malaysia belum bisa menjamin 

pengawasan agen yang baik sehingga ROA tidak terpengaruh. 

Dewan direksi pada Bank Syariah di Indonesia dapat menentukan 

kebijakan prinsipal yang akan diterapkan oleh agen dan yang akan 

mempengaruhi kinerja keuangan. Banyaknya dewan direksi yang ada maka 

akan membantu dalam peningkatan kinerja keuangan. Sedangkan dewan 

direksi pada Bank Syariah di Malaysia hanya memutuskan kebijakan tanpa 

ikut serta dalam kinerja keuangan, sehingga tidak mempengaruhi 

pertumbuhan ROA. Pada Bank Syariah di Indonesia dan Malaysia ditemukan 

bahwa aktivitas komite audit hhanya terfokus pada penyusunan laporan 

keuangan, jumlah komite audit tidak dapat menentukan efektivitas 

pemantauan keuangan, sehingga komite audit tidak berpengaruh pada ROA. 

 

4. Kemampuan variabel Corporate Social Responsibility dalam memoderasi 

pengaruh instrumen good corporate governance terhadap Return on Asset. 

Terdapat persamaan pada kemampuan Corporate Social Responsibility 

dalam memoderasi pengaruh instrumen good corporate governance terhadap 

Return on Asset pada Bank Syariah di Indonesia dan Bank Syariah di 
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Malaysia. Dimana pada Bank Syariah di Indonesia dan Malaysia, diamati 

bahwa komite audit dibentuk hanyya untuk memenuhi peraturan dan terbatas 

untuk melakukan tugas audit yang berkaitan dengan pengendalian internal 

dan kualitas laporan keuangan, tetapi tidak memperhatikan terkait 

pengungkapan CSR, sehinngga adanya pengungkapan CSR ini tidak dapat 

memperkuat pengaruh komite audit dalam meningkatkan ROA. Begitu pula 

pada dewan komisaris, dimana dewan komisaris yang ada tidak dapat 

memastikan bahwa mekanisme kontrol berjalan efektif dan sesuai dengan 

peraturan. Sehingga pengungkapan CSR tidak dapat memperkuat pengaruh 

dewan komisaris terhadap peningkatan ROA. Selain itu masih banyaknya 

Bank Syariah yang lemah dalam pengungkapan CSR ini terjadi karena Bank 

Syariah memiliki kelemahan dalam hal biaya, dimana biaya yang dikeluarkan 

untuk pembuatan laporan CSR dianggap tidak perlu, sehingga pengungkaan 

CSR tidaka membantu memperkuat pengaruh dewan direksi terhadap ROA. 

 

5. Kemampuan variabel Islamic Social Reporting dalam memoderasi pengaruh 

instrumen good corporate governance terhadap Return on Asset. 

Terdapat kesamaan kemampuan Islamic Social Reporting dalam 

memoderasi pengaruh instrumen good corporate governance terhadap Return 

on Asset pada Bank Syariah di Indonesia dan Bank Syariah di Malaysia. Pada   

Bank Syariah di Indonesia dan Malaysia didapatkan bahwa pengeluaran yang 

dikeluarkan untuk kebutuhan ISR tidak dapat mempengaruhi kegiatan 

operasional perusahaan dalam mengelola aset keuntungan, dan banyak bank 
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syariah tidak menggunakan informasi pengungkapan ISR dalam pengambilan 

kepuutusan keungan. Sehingga dengan adanya pengungkapan ISR ini tidak 

akan memperkuat pengaruh komite audit terhadap tingginya nilai ROA. 

Selain itu kurangnya kopetensi dewan komisaris, keberadaan dewan 

komisaris bank syariah hanya berfungs sebagai simbol yang hanya memenuhi 

pperintah anggota dewan, sehingga dengan pengungkapan ISR tidak akan 

membantu dalam pengerahun dewan komisaris terhadap nilai ROA. Pada 

Bank Syariah di Indonesia dan Malaysia juga diketahui bahwa pengungkapan 

ISR bukan merupakan cakupan dalam tugas dewan direksi terkait 

profitabilitas. Dewan direksi dalam mengelola perbankan syariah hanya 

untuk mendapatkan profit dengan adanya pengungkapan ISR tidak akan 

berkaitan dengan pengaruh dewan direksi terhadap nilai ROA. 

 

B. Saran 

1. Bagi perusahaan perbankan khusunya para manajer, untuk meningkatkan 

profitabilitas, dan nilai perusahaannya dapat strategi bisnis yaitu 

meningkatkan pengungkapan Corporate Social Responsibility dan 

meningkatkan Good Corporate Governance. Diharapkan juga dapat 

meningkatkan kesadaran pemangku kepentingan akan pentingnya peran dan 

tanggung jawab pengurus perusahaan, sehingga mereka dapat mengelola  

tanggungjawabnya dengan lebih baik, salah satunya mengenai pengungkapan 

tanggung jawab sosial. Seperti yang diketahui, tujuan pengungkapan adalah 

untuk mengkomunikasikan dan menghubungkan perusahaan dengan 
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kelompok kepentinganna, dan tentuna informasi yang diungkapkan harus 

berdasarkan fakta, karena tentunya informasi tersebut dapat dijadikan acuan 

bagi investor dan calon investor. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya dapat menambahkan variabel 

independen yang tidak tercakup dalam   penelitian ini, seperti bisnis tata 

kelola syariah yang baik. 
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